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ABSTRAK 

 

Rollan Isvan Saputra : Analisis Sistem Pembelian Bahan Baku Karet 

 PadaPT. Perkebunan Nusantara VI 

 

 

PT. Perkebunan Nusantara VI bergerak di bidang produksikaret. Tujuan 

dari penelitianini adalah untuk mengetahui prosedur pembelian bahan baku dan 

pengendalian intern yang dilaksanakan di PT. Perkebunan Nusantara VI. 

Bentuk penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian studi lapangan 

karena penelitian ini hanya mengumpulkan data,melakukan wawancara, mencari 

fakta, kemudian menjelaskan dan menganalisis data yaitu dengan cara 

pengumpulan dan penyusunan data, selanjutnya diinterpretasikan berdasarkan 

landasan teori yang ada. 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa analisis sistem pembelian 

bahan baku karet pada PT. Perkebunan Nusantara VI masih kurang baik, terbukti 

dengan adanya kemacetan produksi akibat kurangnya pengendalian pada bahan 

baku yang tersedia. Sehingga proses produksi bahan baku karet tidak berjalan 

dengan baik sesuai dengan SOP. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kegiatannya, perusahaan tentunya tidak lepas dari kegiatan 

transaksi untuk pemenuhan kegiatan perusahaan dalam rangka menghasilkan 

barang atau jasa untuk dijual dipasaran. Untuk menunjang semua kegiatan 

yang ada dipasaran, maka diperlukan adanya transaksi pembelian. Banyak 

faktor yang dapat mempengaruhi perusahaan untuk menghasilkan kualitas 

produk yang baik, diantaranya adalah sumber daya manusia, peralatan atau 

mesin-mesin yang dipergunakan, serta yang tidak kalah pentingnya adalah 

bahan atau material (baik bahan baku maupun bahan pembantu yang 

digunakan). Perusahaan manufaktur menempatkan persediaan sebagai jaminan 

kelangsungan hidup perusahaan, dimana bahan baku menjadi faktor utama 

dalam proses produksi.  

Menurut Zatogo (2008), bahan baku merupakan hal yang terpenting 

dalam kelancaran perusahaan, karenanya harus ada sistem yang mengatur 

keluar masuknya bahan baku agar terjadinya pengurangan biaya krikal (biaya 

yang berhubungan dengan administrasi) dalam perusahaan. Proses produksi 

pada suatu perusahaan tidak mungkin dapat dilaksanakan jika bahan baku yang 

tidak tersedia. Kekurangan persediaan bahan baku dapat menyebabkan 

terganggungya proses produksi karena bahan baku merupakan penentu tingkat 

kualitas suatu produk. 
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Sistem akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, laporan yang 

dikoordinasikan sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang 

dibutuhkan oleh manajemen guna mempermudah pengelolaan perusahaan 

(Mulyadi, 2001:3). Dari pengertian tersebut maka sistem akuntansi mempunyai 

peranan penting dalam memudahkan manajemen mengelola sistem akuntansi 

yang tidak hanya digunakan dalam mencatat transaksi kuangan yang terjadi 

saja, namun juga memiliki peran besar dalam melakukan bisnis perusahaan. 

Bahkan dalam bisnis perusahaan tertentu, sistem akuntansi merupakan alat 

yang digunakan untuk melakukan bisnis utama perusahaan(Mulyadi 2001:31). 

Dengan adanya sistem akuntansi yang baik maka bisnis perusahaan akan 

berjalan dengan baik. Oleh karena itu, setiap perusahaan perlu menerapkan 

sistem akuntansi, salah satunya yaitu sistem akuntansi pembelian bahan baku. 

Untuk mendapatkan bahan baku dengan kualitas yang baik bukan hal 

yang mudah. Suatu perusahaan harus melewati berbagai proses atau tahapan 

untuk mendapatkan bahan baku yang sesuai dengan spesifikasi yang 

dikehendaki. Kegagalan pembelian bahan baku juga dapat terjadi karena tidak 

sesuai dengan standar perusahaan. Hal ini disebabkan karena bahan baku yang 

dibutuhkan tidak dalam jumlah yang sedikit. Selain itu, banyaknya pemasok 

yang menyediakan bahan baku untuk kegiatan produksi membuat perusahaan 

harus lebih selektif dalam memilih bahan baku. Untuk menunjang kegiatan 

transaksi pembelian bahan baku perlu adanya formulir dan dokumen serta 

adanya pencatatan-pencatatan dari hasil transaksi yang tertera dalam formulir 

dan dokumen. Formulir dan dokumen adalah “blangko-blangko yang 
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digunakan untuk melakukan transaksi seperti faktur penjualan vocher, formulir, 

rekening, dan lain-lain (Bridwan, 1998 : 7-8). 

Pada perusahaan manufaktur, kegiatan yang pokok adalah mengolah 

bahan baku  menjadi barang jadi, dimana bahan baku merupakan aset dengan 

jumlah yang sangat material dan pembelian bahan baku menjadi hal yang 

penting dalam proses produksi suatu perusahaan. Pembelian merupakan suatu 

yang penting dalam kelangsungan perusahaan karena menyangkut masalah 

pengeluaran atau pemakaian uang secara langsung akan mempengaruhi tujuan 

utama perusahaan yaitu memaksimalkan laba. 

Apabila pengeluaran suatu perusahaan tidak diawasi secara ketat, maka 

pemasukan perusahaan tidak memberikan manfaat yang efektif. Oleh karena 

itu, pembelian juga harus mendapatkan pengawasan yang serius karena terkait 

dengan pengeluaran yang dapat mempengaruhi keuntungan yang diperoleh 

perusahaan. Pada perusahaan manufaktur, bahan baku sangat dibutuhkan dan 

harus selalu tersedia untuk kelancaran proses produksi. Untuk itu, dalam proses 

pembelian bahan baku harus menggunakan sistem informasi akuntansi.PT 

 Perkebunan Nusantara VI merupakan salah satu usaha BUMN yang 

bergerak di bidang usaha perkebunan, pengolahan dan pemasaran hasil 

perkebunan. Produk utama perseroan adalah produk ilir karet yang telah diolah 

menjadi pallet , pallet merupakan hasil akhir dalam pengolahan karet ilir yang 

melalalui proses produksi sehinggan membentuk ball yang di yang dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan ban atau bahan dasar yang terbuat dari bahan 

karet. Pemsaran aatau penjualan pallet ini dikirim untuk konsumen dengan 
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jumlah 1 bal yang  memiliki berat 3 kg sehingga dalam seminggu perusahaan 

menjual sebanyak 114 kg per minggu tergantung dari kontrak yang telah 

disepakati. 

Sistem akuntansi pembelian bahan baku karet pada PT. Perkebunan 

Nusantara VI (Persero) melalui prosedur-prosedur yang berjalan mengingat 

perusahaan  memiliki fungsi yang terkait dalam melakukan kegiatan pembelian 

bahan baku karet, mulai dari pemesanan sampai datangnya bahan baku karet. 

Masing-masing fungsi mempunyai tanggung jawab yang berbeda-beda, seperti 

fungsi pembelian bertanggung jawab memperoleh informasi mengenai harga 

barang, menentukan pemasok dan mengeluarkan order pembelian pada 

pemasok, sedangkan fungsi penerimaan bertanggungjawab melakukan 

pemeriksaan terhadap jenis, mutu dan kualitas barang yang diterima dari 

pemasok. Pemisahan fungsi-fungsi pada perusahaan dimaksudkan untuk 

mencegah terjadinya kecurangan-kecurangan dalam transaksi pembelian.  

Sistem akuntansi pembelian dirancang untuk menangani masalah-

masalah yang berkaitan dengan transaksi pembelian bahan baku. Masalah yang 

sering dihadapi oleh perusahaan manufaktur berkaitan dengan bahan baku dan 

kelancaran proses produksi. Ketersediaan bahan baku yang cukup merupakan 

faktor yang menentukan kelancaran proses produksi. Agar bahan baku tersedia 

dengan cukup untuk proses produksi maka pembelian bahan baku harus 

dilakukan dengan tepat, baik dari jumlah pembelian, waktu kedatangan dan 

harga bahan baku harus dilakukan dengan tepat, baik dari jumlah pembelian 

waktu kedatangan dan harga bahan baku. Masalah lain yang sering dihadapi 
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oleh perusahaan adalah kualitas bahan baku yang dipergunakan. Agar hasil 

produksi berkualitas maka perusahaan harus memilih bahan baku yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan. 

Dalam penelitian ini, masalah difokuskan pada penerapan sistem dan 

prosedur pembelian bahan baku apakah sudah sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan oleh  PT. Perkebunan Nusantara VI. Saat penulis melakukan 

observasi pada PT. Perkebunan Nusantara VI, penulis menemukan beberapa 

masalah diantaranya lemahnya pengendalian intern di perusahaan, macetnya 

sistem produksi karena kekurangan stok bahan baku yang mengakibatkan 

gagalnya proses pembelian bahan baku. Hal utama penyebab kegagalan dalam 

pembelian bahan baku adalah ikatan kontrak perusahaan dengan pemasok. 

Tidak adanya ikatan kontrak atau perjanjian kerja sama dari pemasok yang  

memiliki ikatan kontrak dengan perusahaan, karena ituperusahaan kesulitan 

dalam memastikan masuknya bahan baku, terkadang terjadinya kemacetan 

produksi akibat pembelian yang kurang efektif, adapun permasalahan yg lain 

dihadapi perusahaan adalahperbandingan harga, perusahaan tentunya ingin 

mendapatkan harga bahan baku karet yang telah dianggarkan perusahaan, 

perusahaan terus mencari dan membandingkan harga dengan pemasok yang 

lain karena itu sering gagalnya kesepakatan jual beli perusahaan kesulitan 

dalam memastikan masuknya bahan baku sehingga terjadi kerugian perusahaan 

dan tergangunya produksi yang sedang berjalan sehingga menyebabkan sistem 

tidak berjalan produktif.  
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Untuk itu hal yang seharusnya ada didalam kegiatan pembelian bahan 

baku perusahaanPT. Perkebunan Nusantara VI perlunya  pengendalian intern 

dalam menjalankan sebuah sistem pembelian bahan baku untuk mengatasi 

masalah yang terjadi didalam pembelian diPT. Perkebunan Nusantara VI,  

selain itu juga untuk mengatasi masalah-masalah penyimpangan atau 

kecurangan yang terjadi dan juga untuk mencari pemasok yang menjual bahan 

baku yang berkualitas dengan harga yang relatif murah, Unsur pengendalian 

intern yang harus ada di dalam sistem pembelian yang dirancang untuk 

mencapai tujuan pokok pengendalian intren akuntansi yaitu, menjaga kekayaan 

(persediaan)dan kewajiban perusahaan (utang dagang atau bukti kas kas keluar 

yang kan di bayar), menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi (utang 

dan persediaan) (Mulyadi2001:311). 

Selain itu perlu dikemukakan juga bahwa dengan adanya pembelian 

bahan baku melalui jaringan prosedur yang saling berkaitan, bahan baku yang 

dibeli memenuhi syarat, datang tepat waktu dan harga yang sesui dengan 

rencana. Dengan demikian prosedur ini bisa mendukung pencapaian produk 

yang berkualiatas.Setiap sistem pembelian memiliki kelebihan maupun 

kelemahan, demikian juga dengan sistem pembelian PT. Perkebunan Nusantara 

VI (Persero). Untuk itu perlu diteliti kelebihandan kelemahan untuk 

selanjutnya bisa didesainsistem pembelian yang lebih sempurna. Oleh karna 

itu, penulis tertarik untuk membuat topik yang berjudul “Analisis Sistem 

Pembelian Bahan Baku Karet Pada PT. Perkebunan Nusantara VI” 
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B. Perumusan  Masalah 

Dari  pendahuluan yang dikemukakan diatas tadi, maka masalah pokok  yang 

timbul dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagaimana sistem pembelian bahan baku yang diterapkan pada PT. 

Perkebunan Nusantara VI. 

 

C. Tujuan  Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan dilakukan penelitian 

adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem informasi akuntansi prosedur pembelian yang 

diterapkan pada PT. Perkebunan Nusantara VI. 

D. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang diajukan, maka tujuan dilakukan penelitian 

ini adalah: 

1. Untuk Penulis 

Penelitian ini berguna untuk perkembangan ilmu dan sebagai syarat 

dalam menyelesaikan studi pada Program Studi D III Akuntansi Fakultas 

Ekonomi Universitas Negeri Padang. 

2. Untuk Akademis 

Pengembangan ilmu dalam bidang ilmu akuntansi perusahaan, 

khususnya tentang sistem  dan prosedur pembelian. 

3. Untuk instansi yang diteliti 
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a. Sebagai bahan dan acuan masukan dalam mengelola bahan baku yang 

lebih efektif dan sesuai prosedur yang berjalan. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan menjadi kerangka pikir teliti dan dapat 

dijadikan referensi untuk para peneliti-peneliti selanjutnya. 

 



 79 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pengamatan dan pembahasan penulis terhadap system 

pembelian bahan baku bokar dan pengendalian intern system pembelian 

bahan baku pada PT. Perkebunan Nusantara VI, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Sistem pembelian bahan baku bokar pada PT. Perkebunan Nusantara 

VI sudah cukup baik. Namun, pada pelaksanaannya terdapat hal-hal 

yang tidak sesuai dengan ketetapan perusahaan salah satunya adalah 

kesulitan dalam pembelian bahan baku karet. Hal ini dikarenakan 

kurangnya pemasok dan tidak sesuainya dengan standar yang 

ditetapkan sehingga pembatalan pembelian bahan baku karet terjadi. 

2. Bahan baku yang diproduksi selama sebulan fluktuatif, karena 

kurangnya penerimaan bahan baku mengakibatkan produksi rendah 

yangtidaksesuaidengan target produksiyaitu564,480 kg kering.Hasil 

yang diperoleh selama seminggu sebanyak 36 bal yang memiliki berat 

3 kg/ bal. Sehingga perusahaan mengirim kepada konsumen sebanyak 

114 kg bahan baku karet untuk dapat diproses menjadi karet lainnya 

yang sesuai dengan kontrak konsumen tersebut. 
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B. Saran 

 Dalam hasil pengamatan dan wawancara yang penulis lakukan 

pada PT. Perkebunan Nusantara VI, penulis memberikan saran untuk lebih 

meningkatkan pengawasan dalam kegiatan perusahaan khususnya pada 

proses pembelian agar tidak terjadi kecurangan-kecurangan yang akan 

merugikan perusahaan, karena pembelian merupakan hal penting di 

perusahaan. Perusahaan juga harus meningkatkan dalam hal penegasan 

kontrakdansecara tertulis kepada pemasok agar kegiatan produksi dapat 

berjalan dengan lancar. Sehingga perusahaan tidak mengalami kerugian 

akibat kemacetan pembelian bahan baku.Kesepakatan harga dengan 

pemasok juga harus lebih jelas agar tidak terjadi kesalahpahaman antara 

pihak perusahaan dengan pemasok. 
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